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ABSTRACT 
 

The internet and social media have become entrenched in the social life of the Indonesian people, but the number of farmers 

who use this information technology to support agricultural and marketing activities is limited. Whereas by the usage of 

this technology such as marketplace applications, farmers can market their agricultural products directly to consumers. The 
marketing distribution chain can be cut so that it has the potential to increase farmers' profits. This community service 

program aims to develop farmers’ knowledge and ability in using marketplace application. In this program, farmers who 

are members of Harapan Jaya Farmer Group in Maros Regency are given knowledge on marketplace for online buying and 

selling transactions especially in agriculture field. The farmers are taught from how to get a marketplace account, develop 

the shop to ship goods. Farmers are also providing with tips and tricks to do the online financial transaction safely.  
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ABSTRAK 
 

Internet dan media sosial sudah membudaya di kehidupan sosial masyarakat Indonesia, namun jumlah petani yang 

memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung kegiatan pertanian dan pemasaran masih sedikit. Padahal dengan 

pemanfaatan teknologi informasi seperti aplikasi marketplace, petani dapat memasarkan hasil pertanian mereka secara 

langsung ke konsumen. Rantai distribusi pemasaran dapat dipotong sehingga berpotensi meningkatkan keuntungan petani. 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan petani untuk 

menggunakan aplikasi marketplace. Melalui program ini, petani yang tergabung dalam Kelompok Tani Harapan Jaya 

Kabupaten Maros diberikan pengetahuan tentang marketplace untuk transaksi jual-beli daring khususnya untuk produk 

pertanian mereka. Petani diajarkan dari membuat akun di marketplace, membangun toko, hingga mengirimkan barang. 

Petani juga diberikan tips dan trik untuk bertransaksi finansial secara daring dengan aman.  
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1. PENDAHULUAN 

Walaupun harga produk pertanian terus mengalami peningkatan, petani sebagai produsen mendapatkan 
harga jual yang rendah yang tentu saja merugikan petani. Penyebab terjadinya ketimpangan harga tersebut 

adalah panjangnya rantai distribusi dan ketergantungan petani pada tengkulak [1]. Penyebab lain adalah 

banyaknya lembaga tataniaga atau pedagang yang terlibat dalam proses distribusi sehingga harga jual konsumen 

akhir cukup tinggi [2]. Bahkan, seringkali petani terpaksa menjual hasil sawahnya sebelum panen tiba.  
Hasil penelitian [3] menyebutkan bahwa teknologi informasi seperti aplikasi marketplace dapat 

digunakan oleh petani untuk memasarkan hasil pertanian mereka secara langsung ke konsumen. Rantai 

distribusi pemasaran dapat dipotong sehingga berpotensi meningkatkan keuntungan petani. Dengan 
menggunakan marketplace petani dapat langsung menjual hasil panennya ke pembeli tanpa melalui tengkulak, 

hal tersebut memotong rantai pendistribusian yang dapat menguntungkan para petani karena harga dapat di 

tentukan lebih tinggi daripada harga yang biasanya di tentukan oleh tengkulak [4]. 
Pemanfaatan teknologi informasi untuk perniagaan bukan hanya menyediakan fitur penjualan namun 

juga pembelian barang dan jasa secara daring [5]. Penjualan dan pembelian barang dan jasa secara daring 

dilakukan dalam tiga model yaitu online shop, e-commerce, dan marketplace [6]. Marketplace merupakan 

sebuah situs jual beli yang memungkinkan pembeli untuk memilih produk yang diinginkan pada situs tersebut, 
dan dapat melakukan diskusi melalui chat yang tersedia mengenai detail produk yang diinginkan, kemudian 

melakukan transfer pembayaran sesuai harga yang telah ditetapkan oleh penjual, kemudian penjual mengirim 

pesanan kepada pembeli sesuai alamat yang dicantumkan [7]. 
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Menurut [8] manfaat penggunaan transaksi secara daring dapat mengurangi biaya transaksi dan harga, 
menghemat waktu, bisa mendapatkan barang berkualitas, dan meningkatkan perdagangan secara global. Selain 

itu. Dengan penjualan dan pembelian barang secara daring, pilihan jenis produk banyak sehingga meningkatkan 

daya saing, penjualan dapat dilakukan di mana dan kapan saja, karena transaksi penjualan dan pembelian 

dilaksanakan melalui media daring, dan jangkauan pemasarannya sangat luas [9].   
Internet dan media sosial sudah membudaya di kehidupan sosial masyarakat Indonesia, namun jumlah 

petani yang memanfaatkan teknologi informasi tersebut untuk mendukung kegiatan pertanian dan pemasaran 

masih sedikit [10]. Begitu pula halnya dengan petani yang tergabung di Kelompok Tani Harapan Jaya Kelurahan 
Pettuadae Kecamatan Turikale Kabupaten Maros. Hasil pertanian petani sudah dibeli oleh tengkulak sebelum 

waktu panen. Pembelian dengan sistem seperti ini merugikan petani karena petani telah dipatok harga jual tanpa 

memperhitungkan harga saat panen nanti. Selain masalah penjualan hasil pertanian, Petani juga seringkali 
mengalami kesulitan dalam menerapkan teknologi pertanian baru karena sulit mendapatkan peralatan dan bahan 

yang dibutuhkan. 

Peningkatan pengetahuan dan kemampuan bertransaksi jual-beli secara daring melalui marketplace 

bagi petani di Kabupaten Maros dirasakan sangat penting, karena dapat memudahkan petani dalam memasarkan 
hasil pertaniannya dan juga membeli alat dan bahan yang diperlukan untuk kegiatan bertani. Petani dapat 

menjual ke segmen pasar yang lebih luas tanpa perantara. Pemanfaatan teknologi informasi bagi petani ini secara 

tidak langsung akan meningkatkan kesejahteraan petani karena dapat memotong mata rantai distribusi dan 
penjualan hasil pertanian.  

 

2. METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan bagi petani 

yang tergabung dalam Kelompok Tani Harapan Jaya Kabupaten Maros untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam bertransaksi jual-beli secara daring melalui marketplace. Kegiatan PKM ini 

dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu analisis kebutuhan, proses persiapan, dan pelaksanaan kegiatan. Gambar 1 
menunjukkan tahapan pelaksanaan kegiatan PKM ini. 

Tahapan pertama dalam PKM ini adalah analisis kebutuhan kegiatan. Dalam tahapan ini, informasi 

mengenai karakteristik dan kondisi umum petani yang tergabung dalam Kelompok Tani Pappandangan 
berkaitan dengan penggunaan aplikasi marketplace dalam menunjang kegiatan Bertani dan pemasarannya digali 

lebih dalam. Selain itu, jenis aplikasi marketplace yang dimiliki dan telah digunakan oleh petani juga disurvei. 

Kepada anggota kelompok mitra juga akan di wawancarai tentang kendala dan hambatan yang menghalangi 

penggunaan aplikasi marketplace. Semua informasi ini dibutuhkan dalam meyusun materi pelatihan. 
Tahapan berikutnya adalah proses persiapan. Di tahap ini, materi pelatihan dan rancangan kegiatan 

pelatihan dibuat. Setelah materi dan rancangan kegiatan diselesaikan, maka selanjutnya adalah pelaksanaan 

pelatihan.  

  
Gambar 1. Metode pelaksanaan kegiatan PKM  

Analisis 
Kebutuhan 
Kegiatan

Karakteristik dan kondisi umum petani berkaitan dengan pemanfaatan aplikasi marketplace 
untuk menunjang kegiatan bertani dan oemasaran hasil tani

•Kajian tentang Jenis aplikasi marketplace untuk menunjang kegiatan pertanian.

•Kajian akan hambatan dan tantangan bagi petani dalam menggunakan Aplikasi Marketplace

Proses 
Persiapan

Pembuatan materi pelatihan

Pembuatan Rancangan kegiatan pelatihan

Pelaksanaan

Kegiatan

Kegiatan pelatihan: Ceramah, latihan, dan tanya jawab

•Pendampingan dalam kegiatan teknis seperti menginstal aplikasi, registrasi, penggunaan 
konten, dan transaksi finansial
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelatihan penggunaan marketplace  dalam bertransaksi jual-beli daring untuk Petani di Kelompok Tani 

Harapan Jaya Kabupaten Maros dilaksanakan di Kantor Kelompok Tani Harapan Jaya pada 31 Juli 2022 yang 

berlangsung pukul 08.30 – 15.00 WITA. Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh 15 orang petani. Narasumber 

kegiatan adalah tim PKM yang terdiri dari Dosen dan Mahasiswa Program Studi Teknik Komputer dan Jaringan 

Jurusan Teknik Elektro Politeknik Negeri Ujung Pandang. 
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan dalam tiga tahap berdasarkan 

metode yang digunakan yaitu metode ceramah, tutorial, dan diskusi. 

Tahap 1. Metode Ceramah; pada tahap ini, peserta diberikan materi tentang marketplace yang berisi pengertian, 
fungsi, dan manfaat marketlace secara umum. Pada materi ini juga di jelaskan jenis-jenis markerplace, 

perbedaan marketplace dengan online shop, dan contoh marketplace terbesar di Indonesia, seperti Tokopedia, 

Bukalapak, Shopee, Lazada, dan Blibli. Setelah menjelaskan tentang marketplace secra umum, peseta diberikan 
penjelasan tentang pemanfaatan marketplace untuk penjualan hasil pertanian dan pembelian alat dan bahan 

pertanian,  Beberapa jenis marketplace khusus bidang pertanian seperti Agromaret, Pantau harga dan LimaKilo. 

Tujuan dari pemberian materi ini sebagai motivasi bagi petani agar memiliki kemauan untuk menggunakan 
marketplace dalam kegiatan transaksi jual-beli hasil pertanian. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan ini dapat 

diliat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Tahap 1 dengan menggunakan metode ceramah.  

 

Tahap 2. Metode Tutorial; peserta pelatihan diberikan materi khusus mengenai marketplace yang paling banyak 
digunakan di Indonesia yaitu Shopee. Di tahapan ini, peserta diberikan tutorial penggunakan Shopee sebagai 

penjual maupun sebagai pembeli. Tutorial dimulai dengan cara mendaftar akun Shopee, membeli produk di 

Shopee, membuka dan melengkapi profil toko di Shopee, cara mengupload produk dan mengatur pengiriman, 
melakukan transaksi penjualan hingga ke pengiriman. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan ini dapat diliat pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Tahap 2  dengan menggunakan metode tutorial. 

 
Tahap 3. Metode Diskusi; peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan yang 

berkaitan dengan transaksi di marketplace. Permasalahan dalam bertransaksi Online yang dibahas adalah alat 

atau cara pembayaran dan, keamanan bertransaksi. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan ini dapat diliat pada 

Gambar 3. 
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Gambar 4. Pelaksanaan Tahap 3  dengan menggunakan metode diskusi. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan penggunaan marketplace untuk 
transaksi jual-beli daring bagi petani di Kabupaten Maros yang diselenggarakan oleh Program 

Studi Teknik Komputer dan Jaringan Jurusan Teknik Elektro Politeknik Negeri Ujung Pandang 

mampu memberikan kontribusi positif pada peningkatan pengetahuan dan kemampuan petani 

dalam memanfaatkan teknologi informasi yang mendukung pemasaran hasil pertanian. Oleh 

karena itu, disarankan agar kegiatan serupa perlu dikembangkan dengan mencakup lebih banyak 

peserta dan materi keterampilan teknis sehingga terwujud pemberdayaan petani dibidang 

teknologi informasi dan komunikasi.  
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